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Abstract

This study aims to determine the improvement of Figh learning
outcomes of MI Ulul Albaab students by applying the demonstration
learning method. This study used Classroom Action Research with a
descriptive approach. The sources of information in this research
include figh subject teachers and fourth-grade students of MI Ulul
Albaab Madani Kelapa Dua Tangerang. Data were collected through
observation, interviews, documentation, and test. Data analysis was
carried out through three stages, namely data reduction, presentation
and conclusion. The results showed that the application of the
demonstration learning method had a positive impact on improving
the learning outcomes of Figh students of MI Ulul Albaab. This
improvement in learning outcomes was seen after the demonstration
learning method was applied. In the eatly stages, 53.84% of students
exceeded the standard. In the first and second cycles, it increased to
69.23% and 76.92%, and in the third phase, all students met the
standard of completeness. It can be concluded that the application of
the demonstration learning method can improve the learning
outcomes of Figh students of MI Ulul Albaab.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
Figth Siswa MI Ulul Albaab dengan menerapkan metode
pembelajaran demonstrasi. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian tindakan kelas dengan pendekatan deskriptif. Sumber
informasi dalam penelitian ini mencakup subjek yaitu guru mata
pelajaran fiqih, sementara objek penelitian ini adalah Siswa Kelas IV
MI Ulul Albaab Madani Kelapa Dua Tangerang. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan pemberiaan tes.
Analisis data dilakukan melalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan metode pembelajaran demonstrasi memberikan dampak
positif dalam peningkatan hasil belajar Fiqih Siswa MI Ulul Albaab.
Peningkatan hasil belajar ini terlihat setelah diterapkan metode
pembelajaran demonstrasi. Pada tahap awal siswa yang melampaui
standar ketuntasan sebesar 53,84%. Pada siklus I dan II mengalami
peningkatan menjadi 69,23% dan 76,92% serta pada siklus III seluruh
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siswa memenuhi standar ketuntasan. Dapat dikonlusikan, penerapan
metode pembelajaran demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar
Figih Siswa MI Ulul Albaab.

PENDAHULUAN

Pembelajaran fiqih di sekolah dasar memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
dasar pemahaman agama Islam bagi peserta didik sejak usia dini. Figih tidak hanya berisi
aturan-aturan ibadah seperti shalat, puasa, dan zakat, tetapi juga mencakup tata cara hidup
yang sesuai dengan ajaran Islam dalam berbagai aspek kehidupan (Hs et al., 2022). Dengan
mempelajari figih sejak dini, anak-anak dapat memahami pentingnya menjalankan
kewajiban agama dengan baik dan benar, sesuai dengan tuntunan syariat. Hal ini akan
membantu mereka dalam membangun karakter yang religius, disiplin, dan bertanggung
jawab, yang nantinya akan menjadi bekal berharga dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran figth di sekolah dasar juga berfungsi sebagai sarana untuk
membentuk pola pikir yang kritis dan sistematis terhadap hukum-hukum Islam
(Khoeriyah, 2020). Anak-anak diajarkan untuk memahami alasan di balik setiap aturan yang
mereka jalani, sehingga mereka tidak sekadar menjalankan perintah agama secara mekanis,
tetapi dengan penuh kesadaran dan keyakinan. Proses ini juga menumbuhkan rasa cinta
terhadap agama, di mana mereka tidak merasa terbebani oleh aturan-aturan Islam,
melainkan melihatnya sebagai pedoman hidup yang memberikan ketenangan dan
keteraturan (Suadi, 2018). Dengan demikian, pemahaman yang baik terhadap fiqih akan
membantu anak-anak dalam menghadapi berbagai tantangan di #we present day dengan tetap
berpegang teguh pada nilai-nilai agama.

Pembelajaran fiqih juga berkontribusi dalam pembentukan karakter sosial peserta
didik. Dalam fiqih, anak-anak diajarkan tentang hubungan antar sesama manusia, seperti
pentingnya bersikap jujur, adil, dan berbuat baik kepada orang lain. Nilai-nilai ini sangat
relevan dalam kehidupan sosial mereka di sekolah dan lingkungan sekitar. Selain itu,
pemahaman fiqih yang baik dapat membantu mencegah perilaku negatif seperti
ketidakjujuran, sikap egois, dan kurangnya rasa tanggung jawab (Hamid, 2023). Oleh
karena itu, figih tidak hanya menjadi bagian dari pendidikan agama, tetapi juga merupakan
sarana dalam membangun generasi yang berakhlak mulia dan siap menghadapi kehidupan
dengan prinsip-prinsip Islam yang kokoh.

Memahami konsep zakat fitrah secara teoritis sering kali menjadi tantangan bagi
siswa di tingkat dasar karena sifatnya yang abstrak dan melibatkan berbagai aspek, seperti
hukum, syarat, dan ketentuan yang harus dipenuhi. Siswa mungkin mengalami kesulitan
dalam memahami perbedaan antara zakat fitrah dengan jenis zakat lainnya, serta tujuan
utama dari kewajiban ini dalam Islam. Menurut Halili (2020), Konsep seperti waktu wajib
zakat, jenis bahan makanan yang digunakan sebagai pembayaran, hingga siapa saja yang
berhak menerima zakat sering kali sulit dipahami tanpa adanya contoh konkret dalam
kehidupan sehari-hari. Keterbatasan pengalaman praktis juga membuat mereka kurang
mampu mengaitkan teori dengan kondisi sosial di lingkungan sekitar, sehingga konsep
zakat fitrah terasa jauh dari realitas yang mereka hadapi. Selain itu, pemanfaatan teknologi
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dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan motivasi siswa serta menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan dinamis (Hamid, 2023). Pendekatan yang
berpusat pada siswa, seperti pembelajaran kolaboratif dan berbasis masalah, mendorong
mereka untuk berpikir kritis, kreatif, dan mampu menyelesaikan permasalahan secara
mandiri. Metode pembelajaran semacam ini juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam proses belajar, sehingga mereka lebih terlibat dan memiliki
pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi yang dipelajari.

Pentingnya penggunaan metode pembelajaran yang efektif menjadi faktor utama
dalam meningkatkan pemahaman siswa, sehingga materi yang diajarkan dapat terserap
dengan baik dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Hamid, 2023). Metode
pembelajaran yang efektif tidak hanya terbatas pada penyampaian teori, tetapi juga harus
mencakup pendekatan praktis, seperti diskusi interaktif, penggunaan berbagai media
pembelajaran, simulasi, serta pembelajaran berbasis proyek yang memungkinkan siswa
memperoleh pengalaman belajar secara langsung (Nugraha et al., 2020). Dengan metode
yang lebih aplikatif ini, siswa dapat lebih mudah memahami konsep-konsep abstrak dan
menghubungkannya dengan kehidupan nyata.

Metode pembelajaran demonstrasi adalah suatu pendekatan dalam proses belajar
mengajar yang melibatkan peragaan atau penunjukan langsung oleh guru untuk
memperlihatkan bagaimana suatu konsep atau keterampilan tertentu dilakukan. Metode ini
bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas dan konkret kepada siswa mengenai
materi yang diajarkan, sehingga mereka dapat memahami dengan lebih baik melalui
pengamatan langsung. Dalam penerapannya, guru berperan sebagai demonstrate yang
menunjukkan langkah-langkah dalam melakukan suatu proses atau kegiatan, sementara
siswa mengamati dan menganalisis untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam.
Menurut Majid demonstrasi dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai alat bantu
seperti media visual, alat peraga, atau eksperimen langsung yang relevan dengan materi
pembelajaran (Majid et al., 2024). Dengan cara ini, siswa tidak hanya memahami konsep
secara teoritis, tetapi juga memperoleh pengalaman nyata yang membantu mereka dalam
mengingat dan menerapkan pengetahuan tersebut di kehidupan sehari-hari.

Metode pembelajaran demonstrasi memiliki keunggulan dalam memperjelas
konsep-konsep yang sulit dipahami melalui penjelasan verbal semata. Melalui pengamatan
langsung, siswa dapat melihat keterkaitan antara teori dan praktik, yang pada akhirnya
meningkatkan minat belajar serta rasa ingin tahu mereka terhadap materi yang
disampaikan. Selain itu, metode ini juga membantu siswa yang memiliki gaya belajar visual
dan kinestetik, karena mereka dapat melihat dan bahkan mencoba sendiri 39angkah-
langkah yang telah didemonstrasikan oleh guru (Hs et al, 2022). Namun, metode
demonstrasi memerlukan persiapan yang matang dari pihak pengajar, seperti pemilihan alat
peraga yang sesuai dan penguasaan materi yang baik agar demonstrasi dapat berlangsung
dengan efektif. Kesuksesan metode ini sangat bergantung pada kemampuan guru dalam
menyampaikan materi dengan jelas, menarik, serta interaktif, sehingga siswa tidak hanya
menjadi pengamat pasif, tetapi juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
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Metode demonstrasi dalam pembelajaran figth memiliki karakteristik khas yang
bertujuan untuk membantu siswa memahami konsep dan praktik ibadah secara lebih
konkret dan aplikatif. Salah satu karakteristik utama dari metode ini adalah adanya peragaan
langsung yang dilakukan oleh guru atau siswa untuk memperlihatkan tata cara ibadah,
seperti wudhu, shalat, dan tata cara penyembelihan hewan sesuai dengan tuntunan syariat
Islam. Melalui demonstrasi, siswa dapat melihat langkah-langkah secara nyata, sehingga
mereka tidak hanya memahami konsep figih secara teoritis, tetapi juga mampu
mempraktikkannya dengan benar dalam kehidupan sehari-hari. Karakteristik lain dari
metode ini adalah keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, di mana mereka tidak
hanya menjadi pengamat pasif, tetapi juga berpartisipasi dalam praktik secara langsung,
baik secara individu maupun kelompok.

Hal ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman mereka dan melatih
keterampilan yang dibutuhkan dalam melaksanakan ibadah sesuai ajaran Islam (Majid et
al., 2024). Selain itu, metode demonstrasi dalam fiqih bersifat sistematis dan berurutan, di
mana setiap tahapan dijelaskan secara rinci agar siswa dapat memahami prosesnya dengan
jelas dan tidak terjadi kesalahan dalam praktik. Penggunaan alat peraga seperti gambar,
video, atau alat fisik yang relevan juga menjadi karakteristik penting untuk mendukung
kejelasan materi dan memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata. Metode ini juga
memungkinkan adanya umpan balik langsung dari guru kepada siswa, sehingga kesalahan
dalam praktik dapat segera dikoreksi dan diperbaiki (Hs et al., 2022). Dengan demikian,
metode demonstrasi dalam pembelajaran figih tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman konsep, tetapi juga membentuk keterampilan yang tepat dan membiasakan
siswa untuk menjalankan ajaran Islam dengan benar dan konsisten dalam kehidupan sehari-
hari.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas metode demonstrasi dalam
meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa, terutama pada materi yang
membutuhkan pemahaman praktis serta visualisasi yang jelas (Nur Inayah, U. Muhammad
& Syahindra, 2023). Selain itu, bertujuan untuk mengidentifikasi kelebihan dan
keterbatasan metode demonstrasi dalam berbagai konteks pembelajaran, termasuk
dampaknya terhadap motivasi siswa, tingkat keterlibatan dalam proses belajar, serta
pencapaian hasil belajar secara keseluruhan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi bagi para pendidik dalam memilih serta mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan demikian,
melalui evaluasi metode demonstrasi, dapat ditemukan pendekatan yang lebih optimal
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya memahami konsep
dengan baik, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis &
McTaggart yang terdiri dari empat tahapan siklus, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan
tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting) (Kemmis & McTaggart, 1988).
PTK dipilih karena dapat membantu guru melakukan inovasi pembelajaran secara langsung
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di kelas untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang materi zakat fitrah melalui metode
demonstrasi. Penelitian dilaksanakan di MI Ulul Albaab Madani Kelapa Dua, Tangerang
pada semester genap tahun pelajaran 2023/2024. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV
sebanyak 30 orang yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Pemilihan
subjek menggunakan total sampling karena seluruh siswa dalam kelas menjadi bagian dari
penelitian.

Prosedur penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus, di mana setiap siklus terdiri dari
empat tahap:

L~ oy

deflet \‘ -
Reflex -:."[Rr.w.rc. Plan

) )

Sumber : (Syafiuddin, 2021)
1. Perencanaan (Planning)

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis metode
demonstrasi.
b. Menyiapkan media pembelajaran seperti contoh bahan zakat fitrah, gambar, dan
alat peraga.
c. Menyusun instrumen penelitian berupa lembar observasi, pedoman wawancara,
dan tes evaluasi.
2. Pelaksanaan Tindakan (Ac#ng)
a. Guru melaksanakan pembelajaran Figih dengan metode demonstrasi.
b. Pada tahap ini, guru mencontohkan langsung cara perhitungan zakat fitrah, tata
cara penyerahan, serta simulasi penyaluran kepada mustahik.
3. Observasi (Observing)
a. Peneliti dan guru kolaborator mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran.
b. Aspek yang diamati meliputi keaktifan siswa, pemahaman konsep, dan
keterlibatan dalam proses demonstrasi.
4. Refleksi (Reflecting)
a. Mengevaluasi hasil siklus, baik dari segi proses maupun hasil belajar.
b. Hasil refleksi digunakan untuk memperbaiki rencana tindakan pada siklus
berikutnya.
Siklus dilakukan berulang hingga hasil belajar siswa mencapai indikator ketuntasan
minimal 85% siswa tuntas sesuai KIKKM.
Pengumpulan data menggunakan beberapa teknik, yaitu 1) tes hasil belajar
diberikan sebelum (prezes) dan sesudah tindakan (posttes?) pada setiap siklus untuk
mengukur peningkatan pemahaman siswa, 2) Observasi untuk mencatat keaktifan siswa,
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keterlibatan dalam demonstrasi, dan respons terhadap pembelajaran, 3) Wawancara
dilakukan kepada guru dan beberapa siswa untuk mengetahui tanggapan mereka terhadap
metode demonstrasi, 4) Dokumentasi berupa foto kegiatan, daftar hadir, dan nilai tes siswa.

Instrumen yang digunakan meliputi, lembar soal tes berbentuk pilihan ganda dan
uraian untuk mengukur aspek kognitif, lembar observasi keaktifan siswa untuk melihat
aspek afektif dan psikomotorik, pedoman wawancara untuk memperoleh informasi
kualitatif terkait proses pembelajaran. Data dianalisis dengan teknik analisis deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar dengan menghitung nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar siswa pada
setiap siklus. Rumus yang digunakan:

) Jumlah Siswa Tuntas
Ketuntasan Belajar(%) :]umlah Solruh Siswa x100%

Sedangkan analisis kualitatif dilakukan terhadap data observasi, wawancara, dan

refleksi untuk mendeskripsikan perubahan aktivitas belajar siswa selama tindakan
berlangsung. Indikator keberhasilan tindakan adalah minimal 85% siswa mencapai nilai =
KKM (70) serta meningkatnya keaktifan dan motivasi belajar siswa pada setiap siklus.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dengan menerapkan metode pembelajaran demonstrasi, hasil
belajar siswa kelas IV MI Ulul Albaab pada mata pelajaran Fikih di semester Gasal tahun
2021.

Tabel 1. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Ketuntasan
Tahapan Belum Tercapai  Telah Tercapai
Awal 46,15% 53,84%
Siklus I 30,77% 09,23%
Siklus II 23,07% 76,92%
Siklus 111 - 100%

Dari data yang telah dianalisis menunjukkan, bahwa pada ketuntasan belajar siswa
mengalami peningkatan yang signifikan dari tahapan awal sebelum diterapkannya metode
pembelajaran demonstrasi sampai pada tahapan siklus I, IT dan III setelah diterapkannya
metode pembelajaran demonstrasi. Pada tahap awal siswa yang belum mencapai ketuntasan
belajar sebesar 46,15% dan yang telah mencapai ketuntasan belajar sebesar 53,84%. Pada
siklus I adanya penurunan sebesar 15,38% siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar,
dan terjadinya peningkatan sebesar 15,39% siswa telah mencapai ketuntasan belajar. Pada
siklus II terjadinya penurunan dari Siklus I, sebesar 7,7% siswa yang belum mencapai
ketuntasan belajar, dan terjadinya peningkatan sebesar 7,09% siswa telah mencapai
ketuntasan belajar. Sedangkan pada siklus III terjadinya peningkatan signifikan,
menunjukkan seluruh siswa telah mencapai ketuntasan belajar.
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Selain peningkatan hasil belajar, motivasi siswa selama proses pembelajaran juga
menunjukkan perkembangan yang positif pada aspek kepercayaan diri siswa, disiplin dalam
mengikuti pembelajaran dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.

Tabel 2. Kepercayaan Diri Siswa

Tahapan Persentase
Siklus I 69%
Siklus II 76%

Siklus I1T 84%

Berdasarkan data diatas, pada aspek kepercayaan diri siswa mengalami peningkatan
setelah diterapkannya metode pembelajaran demonstrasi. Motivasi siswa pada aspek
kepercayaan diri mengalami peningkatan dari tahapan siklus I, siklus II dan siklus III. Hal
ini menunjukkan bahwa, siswa lebih termotivasi dengan rasa percaya diri yang baik setelah
diterapkannya metode pembelajaran demonstrasi.

Tabel 3. Kedisiplinan Diri Siswa

Tahapan Persentase
Siklus I 61%
Siklus II 76%

Siklus IIT 76%

Berdasarkan data diatas, pada aspek kedisiplinan diri siswa juga mengalami
peningkatan setelah diterapkannya metode pembelajaran demonstrasi. Pada aspek
kepercayaan diri siswa mengalami peningkatan dari tahapan siklus I ke siklus II, sedangkan
pada siklus II ke siklus III memiliki tingkat persentase yang sama. Hal ini menunjukkan
bahwa, siswa termotivasi dan mulai disiplin dalam belajar setelah diterapkannya metode

pembelajaran demonstrasi.
Tabel 4. Keaktifan Diri Siswa

Tahapan Persentase
Siklus I 53%
Siklus II 84%

Siklus IIT 84%

Berdasarkan data diatas, pada aspek keaktifan diri siswa juga mengalami
peningkatan setelah diterapkannya metode pembelajaran demonstrasi. Pada aspek
keaktifan diri siswa mengalami peningkatan dari tahapan siklus I ke siklus II, sedangkan
pada siklus II ke siklus III memiliki tingkat persentase yang sama. Hal ini menunjukkan
bahwa, siswa termotivasi dan untuk berperan aktif dalam belajar setelah diterapkannya
metode pembelajaran demonstrasi.

Dengan demikian, metode demonstrasi terbukti efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa serta membangun sikap positif mereka dalam proses pembelajaran. Hasil ini
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang interaktif dan aplikatif dapat
memberikan dampak yang signifikan terhadap pemahaman dan motivasi siswa dalam

belajar.
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Pembahasan

Konsep pemahaman dalam pembelajaran merujuk pada kemampuan siswa untuk
menangkap, menginterpretasikan, dan menerapkan informasi atau materi yang telah
dipelajari dalam berbagai konteks. Pemahaman tidak hanya sebatas menghafal fakta, tetapi
juga melibatkan proses kognitif yang lebih dalam, seperti menganalisis, mengevaluasi, serta
menghubungkan pengetahuan yang telah diperoleh dengan situasi nyata. Pemahaman yang
baik dalam pembelajaran memungkinkan siswa untuk berpikir secara kritis, menyelesaikan
masalah, dan mengambil keputusan yang tepat berdasarkan pengetahuan yang dimiliki.
Indikator pemahaman dalam pembelajaran meliputi berbagai aspek, di antaranya
kemampuan siswa dalam menjelaskan kembali materi dengan bahasa mereka sendiri,
mengidentifikasi konsep utama dalam suatu pembahasan, serta mampu memberikan
contoh nyata dari konsep yang telah dipelajari (Afif, 2023). Selain itu, indikator lainnya
mencakup kemampuan siswa dalam membandingkan, menganalisis hubungan sebab
akibat, serta menerapkan konsep dalam situasi baru yang berbeda dari yang telah diajarkan.
Evaluasi pemahaman siswa dapat dilakukan melalui berbagai metode, seperti diskusi, tanya
jawab, presentasi, serta pemberian tugas yang mengharuskan mereka untuk
mengaplikasikan pengetahuan dalam pemecahan masalah.

Dengan memahami konsep pemahaman dan indikatornya, pendidik dapat
merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk membantu siswa mencapai
tingkat pemahaman yang ideal sesuai dengan tujuan pendidikan yang diharapkan. Menurut
hasil penelitian yang dilakukan oleh Mualidina (2024) bahwa tahapan-tahapan dalam proses
pembelajaran  dengan  menggunakan  metode  demonstrasi  diantaranya 1)
mengorganisasikan siswa pada masalah, 2) mengorganisasikan siswa untuk belajar, 3)
membantu  penyelidikan mandiri dan kelompok, 4) mengembangkan dan
mempresentasikan hasil karya siswa, 5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah.

Berdasarkan konsep pemahaman dan tahapan diatas, Hasil belajar siswa pada mata
Pelajaran fiqih dengan materi zakat fitrah. Ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan
yang signifikan dari tahapan awal sebelum diterapkannya metode pembelajaran
demonstrasi sampai pada tahapan siklus I, II dan III setelah diterapkannya metode
pembelajaran demonstrasi. Selain hasil belajar siswa, pada proses pembelajaran dengan
menggunakan metode pembelajaran demonstrasi, motivasi siswa pada aspek kepercayaan
diri, kemandirian siswa dalam belajar, serta keaktifan siswa dalam belajar juga mengalami
peningkatan. Pentingnya penggunaan metode pembelajaran yang efektif menjadi faktor
utama dalam meningkatkan pemahaman siswa, sehingga materi yang diajarkan dapat
terserap dengan baik dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Hamid, 2023).

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa nilai rata-rata pretest sebelum diterapkannya
metode demonstrasi memberikan gambaran awal mengenai pemahaman siswa terhadap
materi yang akan dipelajari. Pretest memiliki peran penting dalam mengidentifikasi tingkat
pemahaman siswa terhadap konsep dasar serta membantu dalam merancang strategi
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pembelajaran yang sesuai. Melalui pretest, guru dapat menentukan bagian materi yang perlu
mendapat perhatian lebih agar proses pembelajaran berlangsung lebih optimal. Selain itu,
hasil pretest menjadi tolok ukur untuk menilai efektivitas metode pembelajaran yang
diterapkan, khususnya metode demonstrasi.

Setelah metode demonstrasi diterapkan, terjadi peningkatan yang signifikan pada
nilai rata-rata posttest dibandingkan dengan pretest. Hal ini menunjukkan bahwa metode
demonstrasi efektif dalam memperdalam pemahaman siswa karena memungkinkan mereka
untuk mengamati dan mempraktikkan konsep secara langsung. Peningkatan ini tidak hanya
mencakup aspek akademik, tetapi juga keterampilan praktis serta kemampuan siswa dalam
mengaplikasikan konsep dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, metode
demonstrasi dapat dianggap sebagai strategi pembelajaran yang efektif dalam memperjelas
materi dan mendorong partisipasi aktif siswa dalam proses belajar.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan metode demonstrasi dalam
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara bertahap, mulai dari siklus
pertama hingga mencapai tingkat ketuntasan 100% pada siklus ketiga. Selain peningkatan
hasil belajar, motivasi siswa juga mengalami perkembangan positif, terlihat dari
meningkatnya rasa percaya diri, disiplin, serta keaktifan mereka dalam mengikuti
pembelajaran. Dengan demikian, metode demonstrasi tidak hanya berkontribusi pada
peningkatan pemahaman akademik, tetapi juga dalam membangun sikap belajar yang lebih
positif. Hal ini membuktikan bahwa metode demonstrasi merupakan pendekatan yang
efektif dalam menciptakan pengalaman belajar yang interaktif dan bermakna bagi siswa..
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